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The problem in this study was “what is the effect on the use of playing methods on the 
football passing ability?”. The purpose of this study was to know the effect on the 
football passing ability’s results by using the playing methods. The method used was an 
experimental study pre-experimental design of one groups pretest-posttest design. The 
population was the Pontianak PSPI football club players, whit 18 people as the sampel. 
Based on data analysis, there as an effect one the use of playing methods on the football 
passing ability. The results obtained were the average score of the pretest was 6 and 
the posttest was 9,5 with 58,3% the eefect percentage and the effect size was 3,5. The 
conclusion in this study was there was an effect of the passing ability on the Pontianak 
PSPI football club. 
 




Permainan sepakbola merupakan 
permainan yang dimainkan oleh 2 (dua) regu 
dengan jumlah masing-masing regu 11 orang 
termasuk penjaga gawang. Tujuan dari 
permainan sepakbola adalah memasukan 
bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya, 
dan dengan sekuat tenaga menjaga agar 
gawangnya tidak kemasukan (Sahadi 
Anwarudin 2011:51). Terlepas dari hal 
tersebut untuk mencapai hasil yang optimal 
pada permainan sepak bola tentu perlu 
menguasai teknik-teknik dasar seperti 
passing, dribbling, heading, shooting dan 
control. 
Passing atau menendang bola adalah 
salah satu dari beberapa teknik dasar yang 
harus dikuasai dalam permainan sepak 
bola. Passing dalam sepak bola merupakan 
teknik dasar yang paling sering dilakukan 
oleh pemain. Kegunaan dari passing ini yaitu 
untuk mengoper atau memindahkan bola dari 
satu pemain kepemain yang lain untuk 
mengamankan bola dari lawan (Hadi, Atiq, 
Wiwik 2014: 4) 
Passing paling baik dilakukan dengan 
menggunakan kaki, tetapi bagian tubuh lain  
juga bisa digunakan. Kamu bisa 
menggerakkan bola dengan lebih cepat lagi 
sehingga dapat menciptakan ruang terbuka 
yang besar dan berpeluang melakukan 
tendangan (shooting) yang lebih banyak jika 
dapat melakukan passing dengan 
keterampilan dan ketepatan yang tinggi. 
Menurut Asepta Yoga Pramana (2008: 
16) mengumpan atau mengoper bola kepada 
teman haruslah dengan kecepatan, waktu, dan 
arah bola yang tepat. Apabila bola diumpan 
dengan tepat, maka akan tercipta kerja sama 
yang bagus. Gol akan mudah didapatkan 
dengan kerja sama yang bagus. 
Melihat fenomena pada saat sekarang ini 
masih banyak pemain yang belum menguasai 
teknik dasar passing dengan baik, hal ini 
dilihat dari  lapangan ketika di dalam 
pertandingan sepak bola banyak pemain yang 
melakuakan passing asal-asalan kepada 
rekan satu timnya sehingga passing mudah 
direbut oleh lawan. maka dari itu perlu 
adanya perbaikan di dalam model latihan 
teknik dasar dan berbagai variasi latihan 
passing agar pemain lebih terampil dalam 
mempassing bola baik untuk mempassing 
jarak jauh dan maupun jarak dekat 
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Berdasarkan hasil pertandingan terakhir 
yang di ikuti klub sepak bola PSPI Pontianak, 
yaitu turnamen Walikota Cup. Masih banyak 
anak yang belum mampu melakukan teknik 
dasar passing dengan baik, hal ini di tunjukan 
pada saat bertanding, banayak anak yang 
melakukan kesalahan, antara lain passing 
yang tidak tepat sasaran, passing yang tidak 
akurat sehinnga teman sulit untuk menguasai 
bola, passing yang asal-asalan sehingga salah 
memberi umpan. 
Berkaitan dengan permasalahan di atas 
peneliti mencoba menggunakan metode 
bermain. Menggunakan metode bermain 
diharapkan para pemain aktif dan tidak jenuh 
atau bosan pada saat sesi latihan. Rusdi dan 
Julfiansyah (2016: 128) mengatakan metode 
bermain telah terbukti dapat meningkatkan 
pembelajaran passing sepak bola, siswa lebih 
semangat dalam pembelajaran, dan 
melibatkan siswa secara aktif, sehingga dapat 
meningkatkan pembelajaran khususnya 
materi passing 
Menurut Hadi, Atiq, Wiwik (2014: 9) 
Penerapan metode bermain dalam kegiatan 
latihan khususnya pada latihan passing sepak 
bola memiliki pengaruh yang sangat baik 
maka dari itu metode bermain tersebut dapat 
dijadikan suatu inisiatif dalam menentukan 
metode yang digunakan dalam kegiatan 
latihan khususnya pada materi passing 
sepakbola kaki bagian dalam. Heri Rustanto 
(2017: 31) mengatkan bahwa pembelajaran 
menggunakan metode bermain mampu 
meningkatkan keterampilan passing 
sepakbola dengan kaki bagian dalam. 
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan 
suatu penelitian guna menetahui hasil latihan 
passing sepak bola menggunakan metode 
bermain pada tim sepak bola PSPI Pontianak. 
Adapun bentuk permainan yang digunakan 
dalama latihan tersebut ialah permainan 
kucing-kucingan, permainan passing 
melewati cone, permainan coloring passing, 
permainan passing segitiga, permainan 
sepakbola mini, permainan passing didalam 
lingkaran. Tujuan dari penelitian yang akan 
dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan metode bermain dalam latihan 
passing sepak bola. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunkan dalam 
penelitia ini adalah eksperimen.menurut 
Nanang Martono (2011: 21) penelitian ini 
menggunakan kelompok yang diberikan 
perlakuan (treatment) atau stimulus tertentu 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini yaitu 
menggunakan pre-experimental design 
(nondesing). Sugiyono (2010:109) dikatakan 
pre-experimntal design, karena desain ini 
belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh, karena masih terdapat variabel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen. Hal ini terjadi, karena 
tidak adanya variabe kontrol. 
 




01 : Pre-test ( sebelum treatment ) 
X  : Treatment ( perlakuan ) 
02 : Post-test ( sesudah treatment ) 
 
Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagia berikut: (1) 
Pretest merupakan tes yang dilakukan pada 
pemain sebelum diberikan perlakuan, dimana 
pretest ini bertujuan mengetahui kemampaun 
awal pemain dalam melakukan passing. (2) 
perlakuan (treatment) Dalam penelitian ini 
tahap perlakuan yang diberikan adalah 
menggunakan metode bermain dalam latihan 
sepakbola khususnya pada teknik dasar 
passing sepakbola yang mengacu pada 
program latihan. Titie Juliantine, dkk 
(2007:3.9) berpendapat bahwa para pelatih 
telah sepakat bahwa latihan 3 kali seminggu 
akan meningkatkan kekuatan tanpa adanya 
resiko yang kronis. 
Maka dalam penelitian ini dilakukan 
sebanyak 12 kali pertemuan. Adapun 
pemberian perlakukan atau latihan yang 
berbentuk kegiatan permaianan yang 
diberikan sebanyak 3 kali pertemuan dalam 
01 X  02 
3 
 
seminggu. Jadi jika sudah ada peningkatan 
yang terjadi di dalam proses latihan passing 
bola yang  diberikan perlakuan berupa 
metode bermain, maka pemberian perlakuan 
ini sudah bisa dihentikan walaupun 
pemberian perlakuan hanya dilakukan 6 kali. 
(3) posttest, Post-test merupakan kegiatan tes 
akhir dalam pengumpulan data, dimana 
tujuan dari post-test ini untuk mengetahui 
hasil passing bawah pemain setelah diberikan 
perlakuan berupa metode bermain dalam 
latihan sepak bola. 
 
Subjek Penelitian 
Menurut Sukardi (2014:53) menyatakan 
populasi pada prinsipnya adalah semua 
anggota kelompok manusia, binatang 
pristiwa atau benda yang tinggal bersama 
dalam satu tempat dan secara terencana 
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir 
dari suatu penelitian. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah atlet 
sepakbola PSPI Pontianak yang berjumlah 18 
orang. 
Menurut Rusli Lutan, Berlina dan Yadi 
Sunardi (2007:80) sampel adalah kelompok 
yang digunakan dalam penelitian dimana data 
informasi itu diperoleh. Suharsimi Arikunto 
(2013:174) sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud 
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 
sampel. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah menggunakan total 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel (Ahmad Tanzeh dan Suyinto, 2006: 
53). Total sampel dalam penelitian ini adalah 
18 pemain. 
 
Alat Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
tes passing bola dan teknik pengumpulan 
data yang mengandung unsur-unsur bermain. 
Adapun instrument penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tes menyepak dan 
menghentikan bola berdasarkan instrument 
yang dikemukan Widiastuti (2015:245) dan 
teknik pengumpulan data mengenai model 
permainan yang divalidasi oleh ahli. 
 
Analisi data 
Analisis data proses mencari dan 
meyusun secar sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit- 
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehinnga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2015: 335). 
Penelitian ini diawali dengan pengambilan 
data awal atau pre-test dan apa bila 
eksperimen telah selesai dilakukan maka 
diakhiri post-test, yang kemudian dilanjutkan 
dengan tabulasi. Untuk menghuji hipotesis 




Sugiyono (2017: 75) peneliti harus 
membuktikan terlebih dahulu, apakah data 
yang akan dianalisis itu berdistribusi normal 
atau tidak, dengan diberikan teknik pengujian 
normalitas data dengan menggunakan Chi 
Kuadrat (x2). Menghitung nilai Chi Kuadrat 







X2 = Nilai chi-kuadrat  
Fo = frekuensi yang diobservasi (frekuensi 
emperis) 
Fh = frekuensi yang diharapkan (frekuensi 
teoritis) 




Jika kedua kelas berdistribusi normal, 







variansnya. Adapun rumus homogenitas 








Keterangan: bahwa varians (kuadrat dari 
simpangan baku). 
Rumus menghitung varians: 
Jika fhitung < ftabel maka homogeny atau tidak 
berbeda secara signifikan. 
Jika fhitung > ftabel maka tidak homogeny atau 




Jika data berdistribusi normal dan 









Md = Mean dari deviasi (d) antara pre-test-
pos-ttest 
Xd = perbedaan deviasi dengan mean deviasi  
N = banyak subjek 
Df = atau db adalah N-1 (Ali Maksum, 
20017: 324) 
 
Analisis Data Uji Effec Size 
Analisis uji effect size dilakukan untuk 
mengetahui keefektifan dari model latihan 
dan menunjukan seberapa besar skala 
keefektifan metode bermaian terhadap 
kemampuan passing sepakbola klub PSPI 
Pontianak. Adapun rumus effect size menurut 
rahayu dalam (Edi Tandiling, wulandari dan 







Es : Effect Zize 
M2  : Mean Posttest 
M1 : Mean Pretest 
S : Standar deviasi posttest 
Kreteria besarnya effect size diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
Es≤ 0,2 : tergolong rendah 
0,2 < Es ≤ 0,8 : tergolong sedang 
Es ≥  0,8  : tergolong tinggi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari hasil 
pretest dan data posttest yang dilakukan di 
lapangan sepakbola SMP N 3 Pontianak. 
Diantar pretest dan posttest terdapat treatmen 
yang dilakukan sebnyak 10 kali. Dalam 
seminggu treatmen dilakukan sebanyak 3 
kali. Waktu pelaksanaan dilakuakn pada 
pukul 15:30-17:00 WIB. 
Dapat digunakan untuk membantu 
dalam mencari hasil dari uji normalitas dan 
uji homogenitas untuk prasyarat dalam 
menentukan teknik analisis selanjutnya. 
Hasil akhir penelitian ditentukan dengan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji t 
 
Hasil Analisis Data 
Uji Normalitas 
Deskripsi data akan menyajikan nilai 
maksimum, nilai minimum, rata-rata, 
median, modus dan standar deviasi yang pada 
saat melakukan analisis data harus 
melakukan dulu uji distribusi kenormalan. 
Uji normalitas ini menggunakan chi kuadrat 
(x2). Maka dari itu uji normalitas yang 
dilakukan pada pretest dan posttest 
sebagaimana tabel berikut:
 





x2hitung x2tabel 5% Keterangan 
Pretest 18 6 5,534 
5,991 Normal 








Dalam perhitungan chi kuadrat 
hitung (pretest) = 5,534 dan chi kuadrat 
hitung (posttest) = 4,874 kemudian 
dibandingkan dengan chi kuadrat tabel 
dengan dk (derajat kebebasan) jumlah 
kelas – 3 = (5-3=2). Berdasarkan tabel chi 
kuadrat (x2)) dapat diketahui apabila dk = 
2 dan kesalahan 5% maka harga chi 
kuadrat tabel = 5,991. Karena chi kuadrat 
hitung untuk pretest = 5,534 dan posttest 
= 4,874 lebih kecil dari pada chi kuadrat 
tabel (5,991) maka distribusi dari data 
statistik 18 pemain tersebut dapat 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah untuk 
mengetahui kesamaan varians. Dari hasil 
yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut 
 
 
Tabel 2 Deskripsi Data Uji Homogenitas 
Tes Jumlah (N) Varians F hitung F table Keterangan 
Pretest 18 0,93 
1,14 4,49 Homogen 
Postest 18 1,03 
 
Harga F hitung dibandingkan dengan F 
tabel dengan dk pembilang sama, kebetulan 
jumlah N sama yaitu 18 (dk pembilang dan 
dk penyebut sama), jadi berdasarkan tabel F, 
maka F hitung lebih kecil dari pada F tabel 
1,14<4,49 untuk F tabel 5% dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa varians data yang 
akan dianalisis homogen. 
Uji Pengaruh (Uji t) 
Dalam uji t ini dapat diketahui jika 
thitung> ttabel maka perlakuan yang 
diberikan mempunyai pengaruh, namun 
jika thitung< ttabel maka perlakuan yang 
dilakuakn tidak mempunyai pengaruh. 
Pengujian dengan uji t digunakan unuk 
mengetahui apakaah variabel bebas 
berpengaruh nyata atau tidak terhadap 
variabel terikat. Derajat signifikan yang 
digunakan adalah 5%. Kreteria penguji 
adalah diterima apabila hasil perhitungan 
diperoleh nilai thitung lebih besar dari nilai 
derajat kepercayaan. Hasil uji t 
sebagaimana tabel 3 
 
Tabel 3 Deskripsi Data Uji t (Uji Pengaruh) 
Uraian Rata-rata 
passing siswa 
t hitung d.b (N-1) t table Taraf 
signifikan 
Pretest 6 
24,5 17 1,7396 5% 
Postest 9,5 
 
Dari perhitungan rata-rata untuk tes 
passing sepakbola diperoleh thitung sebesar 
24,5 dan dibandingkan dengan ttabel 
dengan db = N-1 taraf signifikan 5% 
sebesar 1,7396 maka pada rata-rata tes 
passing sepakbola club PSPI Pontianak 
diperoleh thitung > ttabel. Dengan demikian 
diketahui terdapat pengaruh secara 
signifikan antara pretest dan posttest, 
sehingga hipotesis diterima. 
Uji Effec Size 
Berdasarkan perhitungan uji effect size, 
keefektifan dari model latihan menunjukan 
sekala sebasar 3,5 skala tersebut menunjukan 




Gambar 4 Diagram hasil Rata-rata Pretest-posttest 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh metode bermain 
terhadap kemampuan passing sepakbola 
club PSPI Pontianak. Penelitian diawali 
dengan melakukan pretest untuk 
mengetahui kemampuan passing pemain 
sebelum diberikan treatment, pemberian 
treatment sebanyak 10 kali pertemuan 
dengan latihan metode bermain, dan 
kemudian treatment selesai, dilakukan 
posttest untuk mengetahui kemampuan 
passing pemain setelah diberikan 
treatment. 
Penelitian yang telah dilakukan 
sebnyak 10 kali pertemuan, lalu diuji 
dengan mencari perbedaan hasil 
ketepatan passing pemain sebelum dan 
sesudan diberikan latihan metode 
bermain, diperoleh hasil uji t dengan nilai 
t hitung  sebesar 24,5 dan nilai t tabel  
sebesar 1,739. Nilai t hitung yang 
diperoleh lebih besar dari t tabel 
(24,5>1,739), maka artinya terjadi 
perbedaan peningkatan antara pretest dan 
posttest. 
Diketahui dari hasil uji t, bahwa 
metode bermain mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan passing sepakbola 
terhadap club PSPI Pontianak. 
Pelaksanaan latihan menggunkan metode 
bermain yang dilakuakn berdasarkan 
pada prinsip latihan, memberi pengaruh 
terhadap kemampuan passing sepakbola 
club PSPI Pontianak. Hasil rata-rata 
pretest sebelum diberi perlakuan metode 
bermain adalah 6 sedangkan nilai rata-
rata setelah diberi perlakuan metode 
bermain sebanyak 10 kali pertemuan 
adalah 9,5. Selisih rata-rata pretest 
dengan posttest sebesar 3,5. Uji Effec Size 
menunjukan skala 3,5 yaitu termasuk 
kategori tinggi, karena effect size  lebih 
dai 0,8. Berati metode bermain 
mempunyai pengaruh sebesar 3,5 
(kategori tinggi) terhadap kemampuan 
passing sepakbola club PSPI Pontianak. 
Kenaikan kemampuan passing 
sepakbola pada club PSPI Pontianak 
dikarenakan latihan menggunakan 
metode bermain dapat memperbanyak 
sentuhan dengan bola karena ukuran 
lapngan yang diperkecil, waktu bermain 
lebih banyak, lebih banyak mengambil 
keputusan dalam suatu permainan 
sehingga dapat melatih fisik, mental dan 
teknik mereka untuk lebih tenang dalam 
kondisi saat menguasi bola yang akan 
menambah ketepatan passing. 
Menurutr Yuni Astuti (2017: 3) 
dengan cara memodifikasi permainan 
merupakan pengembangan bentuk-
bentuk permainan yang mengarahkan 
pada penguasaan teknik dasar yang 
sederhana sehingga mudah dipahami 
serta dapat menarik guna mempermudah 
siswa dan pelatih dalam proses latihan. 
Menurut Heri Rustanto (2017: 23) 
apabila metode bermian dapat diorganisir 
keaktivitas yang menggembirakan dan 
disampaikan dalam bentuk modifikasi 










aktif lagi dalam bergerak yang pada 
akhirnya menghasilkan kebugaran 
jasmani dan kemampuan mempelajari 
gerakan. 
Beberapa pemain memiliki 
peningkatan passing yang sangat baik 
dan beberapa pemain memiliki 
peningkatan yang sedang, pemain yang 
peningkatan passingnya sedang mungkin 
dikarenakan memiliki kelemahan dari 
latihan yang menggunakan metode 
beramain, yaitu pemain lambat 
beradaptasi dengan latihan metode 
bermain  dan pemain kurang memiliki 
pemahaman yang tinggi. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
Muhammad Agung Hidayat (2015: 64) 
bahwa pengaruh metode bentuk bermian 
dan bentuk latihan terhadap passing 
bawah dan kontrol sepakbola ada 
pengaruh latihan metode bermain 
terhadap kemampuan passing bawah dan 
kontrol sepakbola dan Terdapat pengaruh 
positif metode latihan bentuk bermain 
terhadap kemampuan passing bawah dan 
kontrol pada pemain puslat garuda. 
Sedangkan menurut penelitian Ikman dkk 
(2018: 28) dengan judul “Pengaruh 
Modifikasi Permianan Kucing-kucingan 
terhadap kemampuan passing pada 
permainan sepakbola menyimpulkan 
bahwa Latihan dengan modifikasi 
permainan kucing-kucingan dapat 
memberikan pengaruh lebih baik secara 
signifikan dibandingkan dengan 
menggunkan lathan konvensional 
terhadap kemampuan passing pada 
permainan sepak bola. 
Peneltian yang dilakukan oleh 
Andrian Henny Purwoko (2015: 447) 
Ada pengaruh yang signifikan dalam 
pemberian model pembelajaran bermain 
peran terhadap hasil belajar passing 
sepakbola, pada siswa kelas IV SD 
Negeri Kepanjen 2 Jombang. Dibuktikan 
dengan hasil hitung uji hipotesis 
menunjukan bahwa Ha diterima karena 
nilai thitung (5,767) lebih besar dari nilai 
ttabel (1.69). 
Berdasarkan hasil tes kemampuan 
passing club sepakbola PSPI Pontianak, 
dapat dilihat mengalami peningkatan, 
rata-rata kemampuan awal adalah 
kategori sedang, setelah diberi perlakuan 
maka meningkat menjadi kategori sangat 
baik. Perbandingan presntase rata-rata 
passing pemain meningkat, sehingga 
hipotesis penelitian ini dapat diterima dan 
terbukti terdapat pengaruh terhadap 
kemampuan passing sepakbola pada club 
PSPI Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukakan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa latihan passing 
dengan menggunakan metode bermain 
dapat meningkatkan kemampuan passing 
sepakbola. Sebelum diberikan perlakuan, 
nilai passing pada pemain club PSPI 
Pontianak terendah adalah 5 dan yang 
tertinggi adalah 8 dengan rata-rata 6. 
Setelah itu diberikan perlakuan dari 
selisih yang didapat tersebut meningkat 
menjadi nilai passing terendah 8 dan yang 
tertinggi 11 dengan rata-rata 9,5. Dengan 
uji t (uji pengaruh) thitung > ttabel 
(24,5>1,793). Dengan demikian terdapat 
pengaruh yang signifikan latihan dengan 
menggunakan metode bermian terhadap 




Sehubungan dengan kesimpulan 
diatas, ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan sebagai berikut: (1) Bagi 
Pelatih Diharapkan pelatih dapat 
memberikan evaluasi terhadap latihan 
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metode bermain untuk dikembangkan 
menjadi lebih baik lagi. (2) Bagi Pemain 
diharapkan lebih aktif dalam latihan serta 
semangat saat melakukan sesi latihan, 
sehingga kemampuan bermain sepakbola 
terus meningkat. (3) Penelitian 
Perlu adanya penelitian selanjutnya 
dengan permasalahan yang lebih luas 
dengan jumlah sampel yang lebih besar, 
sehingga dapat memberikan masukan 
kepada pelatih, Pembina, maupun pemain 
guna meningkatkan prestasi cabang 
olahraga sepakbola.
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